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KATA PENGANTAR

Rancangan Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Tahun 2025 merupakan penjabaran tahun kelima dari dokumen Rencana Strategis
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Tahun 2021-2026. Sasaran
prioritas pembangunan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia tahun
2025 mengacu dan memperhatikan Tujuan, Sasaran, Strategi, Arah Kebijakan, dan Prioritas
Pembangunan dalam Rencana Strategis Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Tahun 2021-2026.Program dan kegiatan yang tertuang dalam Rencana Strategis Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia tersebut,selanjutnya menjadi acuan
kerja bagi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk melaksanakan
kegiatan pada tahun 2025.

Rancangan Rencana Kerja tahun 2025 harus mempedomani Rancangan Akhir Rencana
Kerja Pemerintah (RKPD) Tahun 2025, sebagai bentuk sinkronisasi dan penyelerasan arah dan
tujuan pembangunan daerah. Sinkronisasi dan penyelarasan antara perencanaan pembangunan
daerah dan perencanaan pembangunan perangkat daerah merupakan bagian integral dari
pembangunan di daerah.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember
mempunyai peran yang sangat strategis sebagai pengawal Perencanaan dan Pembangunan
Daerah dalam pelaksanaan pemerintahan oleh karenanya perlu menyusun Rencana Kerja (Renja)
sebagai wujud implementasi dalam perencanaan, pelaksanaan serta pertanggungjawaban atas
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Jember pada tahun anggaran 2025. Penyusunan Rancangan Akhir Renja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember tahun 2025 ini
diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak, terutama dalam menentukan arah

kebijakan dalam pelaksanaan program/kegiatan pada tahun 2025.

Jember, Juli 2024
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KABUPATEN JEMBER
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proses pembangunan daerah dimulai dari penyusunan dokumen perencanaan
pembangunan untuk menentukan kebijakan di masa depan dengan melibatkan berbagai unsur
pemangku kepentingan daerah. Dokumen perencanaan pemerintah daerah terbagi ke dalam tiga
periode yaitu perencanaan jangka panjang, perencanaan jangka menengah, dan perencanaan
jangka pendek.

Rancangan Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Rancangan Renja
Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.
Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan
Perangkat Daerah untuk menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama
periode 1 (satu) tahun yang merupakan terjemahan dari perencanaan strategis lima tahunan yang
dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke dalam perencanaan tahunan yang
sifatnya lebih operasional.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, Rencana Kerja (Renja) memuat program, kegiatan, lokasi, dan kelompok
sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
perangkat daerah, yang disusun berpedoman kepada Renstra Perangkat Daerah dan RKPD.

Sebagai dokumen Perangkat Daerah, Rancangan Renja mempunyai kedudukan strategis
dalam menjembatani perencanaan Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu kesatuan untuk
mendukung pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Rancangan Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada kerangka
arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta didasarkan pada Evaluasi

Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Sebelumnya dan Evaluasi Kinerja terhadap



Pencapaian Renstra Perangkat Daerah. Setelah melalui penyusunan Rancangan Awal Renja,
Rancangan Renja hingga Penetapan Renja Perangkat Daerah dapat digunakan sebagai dasar
penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Tahun 2025 yang digunakan untuk penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah (APBD) Tahun Anggaran 2025.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati Jember Nomor 7 tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember.Sebagai perangkat daerah, Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember berkewajiban untuk
menyiapkan Rancangan Rencana Kerja (Renja) sebagai acuan penyelenggaraan pemerintahan

dan pembangunan daerah setiap tahun.



1.2. Landasan Hukum

Landasan hukum Rancangan Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember Tahun 2025 disusun berdasarkan landasan

operasional, antara lain :

a.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan dan Pembangunan
Daerah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang — undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4438);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 3 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah Kabupaten Jember Tahun 2021-2026;



j. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor | Tahun 2022 tentang Perubahan Peraturan
Daerah Kabupaten Jember Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah;

k. Peraturan Bupati Jember Nomor 7 tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Kabupaten Jember;

1.3. Maksud dan Tujuan
1. Maksud
Penyusunan Rancangan Rencana Kerja Akhir Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember tahun 2025 ini dimaksudkan untuk digunakan
sebagai pedoman dan landasan kebijaksanaan operasional bagi jajaran komponen kerja
pada unit kerja dengan tujuan untuk memperoleh keterpaduan kegiatan dalam rangka
mencapai target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah yang telah ditetapkan.
2, Tujuan
Tujuan disusunnya Rancangan Akhir Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember Tahun 2025 ini adalah:
a. Menjadi pedoman dan acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Tahun Anggaran 2025;
b. Menjadi pedoman dan acuan dalam pelaksanaan program dan kegiatan di Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia pada Tahun Aggaran 2025;
¢. Menjadi pedoman dan acuan dalam pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan Rancangan Akhir Renja Kerja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember Tahun 2025 adalah
sebagai berikut:
BABI. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum

1.3. Maksud dan Tujuan



1.4. Sistematika Penulisan
BAB II. HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun Lalu dan Capaian Renstra PD;
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah;
2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah;
2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD;
2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
BAB III. TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional;
3.2. Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah;
3.3. Program dan Kegiatan.
BAB V. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BAB V. PENUTUP



BAB I1. HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pclaksanaan cvaluasi sebagai sebagai salah satu fungsi peningkatan kualitas kinerja
instansi pemerintah, dilaksanakan guna mengetahui program atau kegiatan atau sub kegiatan
yang tidak memenuhi target, telah memenuhi target ataupun melebihi target kinerja yang
direncanakan sesuai target kinerja dalam Renja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Tahun 2024 didasarkan pada Perubahan Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Tahun 2021-2026 dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) Kabupaten Jember Tahun 2021-2026, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target kinerja
program atau kegiatan atau sub kegiatan;

2. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi

faktor-faktor penyebab tersebut.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember pada
Tahun 2024 mendapatkan total anggaran sebesar Rp25.152.695.317,00 yang dibagi menjadi 2
rekening belanja yaitu Belanja Operasi sebesar Rp25.020.301.117,00 (Dua Puluh Lima Milyar
Dua Puluh Juta Tiga Ratus Satu Ribu Seratus Tujuh Belas Rupiah) dan Belanja Modal sebesar
Rp132.394.200,00 (Seratus Tiga Puluh Dua Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh Empat Ribu Dua
Ratus Rupiah). Untuk Belanja Operasi terdiri dari Belanja Pegawai sebesar Rp19.624.214.349,00
dan Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp5.396.086.768,00. Sedangkan Belanja modal terdiri dari
belanja modal peralatan dan mesin sebesar Rp52.394.200,00 dan belanja modal aset lainnya
sebesar Rp80.000.000,00.

Berdasarkan hasil laporan kinerja tahunan perangkat daerah dan/atau realisast APBD
BKPSDM, 2 (dua) dari 3 (tiga) program lingkup BKPSDM tahun 2023 memenuhi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan. Terdapat 1 (satu) program BKPSDM tahun 2023 yang tidak
memenuhi target kinerja, yaitu program penunjang urusan pemerintahan daerah kabupaten/kota,
dengan indikator persentase realisasi anggaran dengan target 100%, di mana realisasi anggaran

BKPSDM scbesar 35,51%. Tidak tercapainya target realisasi anggaran 100% pada Indikator



Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota adalah dikarenakan adanya

perubahan jadwal dan jumlah rekrutmen PPPK TA 2022 dan 2023 yang sebelumnya telah

ditetapkan besaran anggaran belanja pegawai scsuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor
212/PMK.07/2022 Tahun 2022 tentang Indikator Tingkat Kinerja Daerah dan Ketentuan Umum

Bagian Dana Alokasi Umum yang Ditentukan Penggunaannya Tahun Anggaran 2023. Dari total

anggaran Rp.75.516.236.771,- alokasi Belanja Pegawai BKPSDM adalah sebesar

Rp.68.629.969.655,- atau sekitar 90,88% dari seluruh alokasi anggaran BKPSDM.

Melihat permasalahan tersebut, langkah strategis yang diambil agar kendala serupa tidak terjadi

lagi di masa mendatang, perlu dilakukan koordinasi terkait perhitungan kebutuhan ASN dan

jadwal penyelenggaraan rekrutmen yang akan mempengaruhi perencanaan anggaran untuk
pembayaran belanja pegawai.
Beberapa faktor yang mempengaruhi capaian target kinerja hasil keluaran di lingkungan

BKPSDM antara lain:

1. Adanya komitmen yang kuat di semua level, mulai dari level pimpinan sampai dengan level
pelaksana untuk bekerja secara efektif, efisien dan optimal dalam memenuhi target kinerja
yang telah ditetapkan;

2. Kompetensi, motivasi dan ketersediaan sumber daya manusia yang cukup memadai untuk
mencapai target yang telah ditetapkan;

3. Penggunaan dan pengembangan teknologi dan informasi yang mempermudah aksesibilitas
dan prosedur dalam memberikan layanan kepegawaian dan pengembangan sumber daya
manusia sehingga target kinerja dapat tercapai walaupun ada keterbatasan anggaran ;

4. Adanya kolaborasi dan koordinasi antar instansi yang terintegrasi dan bersinergi sehingga
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan program;

5. Kepatuhan terhadap hukum dan regulasi yang berlaku;

6. Sistem evaluasi dan pemantauan kinerja yang efektif dapat membantu mengidentifikasi

hambatan dan memperbaiki pelaksanaan program secara berkala.
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Berdasarkan tabel Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Rencana Kerja 2023 dan
Pencapaian Rencana Strategis sampai dengan Tahun 2024, yaitu:

Pada Tahun 2023 terdapat 3 (Tiga) program dan 2 (Dua) program yang ditetapkan
seluruhnya tercapai dan bahkan melampaui target kinerja, yaitu pada indikator:

a. Jumlah Jabatan Pimpinan Tinggi, Administrasi dan Fungsional
Target: 2 Jabatan, Realisasi: 3 Jabatan, dan Persentase Capaian 150%

b. Rata-rata lama ASN mengikuti diklat/ASN yang mengikuti diklat formal/diklat struktural
Target: 1570 JP, Realisasi: 3083 JP, Persentase Capaian 196%

Terdapat 1 (Satu) target program yang belum mencapai target, yaitu Persentase Realisasi
Anggaran yang ditargetnya 100% hanya dapat tercapai sebesar 35,51%. Hal ini dikarenakan
adanya perubahan jadwal dan jumlah rekrutmen PPPK TA 2022 dan 2023 yang sebelumnya
telah ditetapkan besaran anggaran belanja pegawai sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor
212/PMK.07/2022 Tahun 2022 tentang Indikator Tingkat Kinerja Daerah dan Ketentuan Umum
Bagian Dana Alokasi Umum yang Ditentukan Penggunaannya Tahun Anggaran 2023. Melihat
permasalahan tersebut, langkah strategis yang diambil agar kendala serupa tidak terjadi lagi di
masa mendatang, perlu dilakukan koordinasi terkait perhitungan kebutuhan ASN dan jadwal
penyelenggaraan rekrutmen yang akan mempengaruhi perencanaan anggaran untuk pembayaran

belanja pegawai.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Analisis Kinerja Pelayanan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Jember didasarkan pada kajian capaian kinerja pelayanan sesuai indikator

kinerja yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis, disajikan pada tabel, sebagai berikut:



Tabel Indikator Kinerja Utama

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember

RUTIN
SASARAN RPJMD : Meningkatnya kualitas pengelolaan keuangan dan aset daerah yang

profesional, efektif, dan efisien.
INDIKATOR : NILAI SAKIP OPD

tudibator Target Kinerja ’mju::iSasaran Pada Tahun
No. Tujuan Sasaran Tujuan/Sasara 1 3 3 3 3
= (2022) | (2023) | (2024) | (2025) | (2026)
1 Meningkatnya Nilai SAKIP B BB A AA AA
kualitas pengelolaan OPD
keuangan dan aset
daerah yang
profesional, efektif,
dan efisien.
Meningkatnya Efektifitas Persentase 80% 100% 100% 100% 100%
Pencapaian Target Kinerja Indikator
Perangkat Daerah Program yang
tercapai
NON RUTIN
SASARAN RPIMD :

1. Meningkatkan Kualitas Penataan, Kinerja Dan Akurasi Data Kepegawaian
2. Meningkatkan Kompetensi ASN

INDIKATOR :

Persentase ASN yang memperoleh pengembangan Karir

Persentase penilaian kinerja ASN

Persentase hukuman disiplin ASN

Persentase data kepegawaian yang akurat

SO S

Persentase peningkatan kompetensi aparatur




it aear Target Kinerja Tujuan/Sasaran Pada Tahun ke-
No. Tujuan Sasaran
; Tujuan/Sasaran 1(2022) | 2(2023) | 3(2024) | 4(2025) 2
(2026
1 Terselenggaranya
Pemerintahan  dan ASN  Yang Memiliki
Pelayanan  Publik Kompetensi sesuai 92% 93% 94% 95% 96%
oleh SDM Aparatur Bidangnya
yang Kompeten
;{?;;ntag:(atka;cnam Persentase ASN  yang
Kinega Dan Akuras; memperoleh 83% 93% 94% 95% 96%
Data Kepegawaian pangebangan katlr
Eﬁ:fi‘:“:gN penilaian | g9, 100% 100% 100% 100%
gf;f]‘l‘;a;em belanali | g5 090% | 085% | 080% | 0,75°
Persentase data
kepegawaian yang 82% 93% 94% 95% 96%
akurat
Meningkatkan Persentase peningkatan a 5 5
Kompetensi ASN kompetensi aparatur % 10% 15% 20% 25%
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2.3. Isu — isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember yang diperlu diperhatikan,

adalah:

a.

Penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih (good governance and clean
government) belum optimal;

Belum lengkapnya kolam talenta (talent pool) dan belum berjalannya manajemen
talenta (talent management) untuk mendukung sistem merit ASN Pemkab Jember;
Masih adanya jabatan yang belum terisi sehingga mempengaruhi kinerja organisast;
Masih ada ASN yang kurang kompeten dalam menangani tugas dan fungsi di
bidangnya (kompetensi yang dibutuhkan tidak sesuai dengan kebutuhan tugas dan
fungsi jabatan yang diduduki, sehingga belum terdayagunakan secara optimal, dan
kinerjanya rendah);

Masih banyaknya ASN yang belum memperoleh pengembangan kompetensi ataupun
belum memenuhi jumlah minimal 20 JP pengembangan kompetensi baik melalui
penunjukan ataupun melalui mekanisme inisiasi mandiri;

Pembinaan dan pengawasan secara hirarki kurang optimal sehingga banyak ditemui
ASN vyang kurang disiplin, kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi sehingga capaian kinerjanya rendah, utamanya ASN yang
ditugaskan di wilayah;

Sistem pemberian penghargaan dan sanksi (reward and punishment) dalam pembinaan
pegawai masih belum optimal dimana payung hukum serta mekanisme pemberian
penghargaan dan sanksi belum diatur;

Belum optimalnya mekanisme yang jelas untuk menangani konflik internal dan
pengaduan pegawai yang dapat membantu mencegah eskalasi masalah;

Kurang optimalnya sinkronisasi data kepegawaian antar bidang dan seluruh SKPD di
lingkungan Pemkab Jember; dan

Perlu adanya peningkatan kesejahteraan ASN dengan sistem yang berkeadilan,

schingga meningkatkan kinerja ASN.



2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Berdasarkan Rancangan awal RKPD serta memperhatikan sasaran dan prioritas
pembangunan, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja, serta pagu indikatif Perangkat
Daerah, maka analisis kebutuhan Rancangan Akhir Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember Tahun 2025, adalah sebagaimana tabel
berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan usulan pemangku kepentingan sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 merupakan suatu hasil
kajian yang diusulkan oleh pemangku kepentingan sebagai bagian dari pendekatan perencanaan
menggunakan sistem perencanaan bawah atas (bottom-up planning) berdasarkan asas
demokratisasi dan desentralisasi, baik dari kelompok masyarakat, LSM, asosiasi-asosiasi,
perguruan tinggi maupun dari Kewilayahan atau Kecamatan maupun berdasarkan hasil
pengumpulan informasi Perangkat Daerah Kabupaten dari penelitian lapangan dan pengamatan
pelaksanaan musrenbang kabupaten/kota yang langsung ditujukan kepada Perangkat Daerah.
Untuk selanjutnya dilakukan penelaahan kesesuaian usulan dikaitkan dengan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah dan mengakomodasi usulan yang

sesuai dengan program/kegiatan dalam Renja Perangkat Dacrah.



BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaah Terhadap Kebijakan Nasional

Arah kebijakan Pembangunan nasional merupakan pedoman untuk merumuskan prioritas
dan sasaran Pembangunan nasional serta rencana program dan kegiatan pembangunan daerah
yang dilakukan melalui pendekatan politik, teknokratik, partisipatif, bottom up dan top down.
Keberhasilan Pembangunan nasional adalah keberhasilan dari pencapaian semua sasaran dan
prioritas serta program dan kegiatan Pembangunan daerah yang ditetapkan dalam RKPD dan
dilaksanakan secara nyata oleh semua pemangku kepentingan.

Dalam Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), RPJMD Kabupaten Jember
tahun 2021-2026 merupakan penjabaran dari tahapan Pembangunan periode ke IV dari RPJPD
Kabupaten Jember tahun 2005-2025. Telah dirumuskan Visi Pembangunan Kabupaten Jember
Tahun 2005-2025 adalah: “Terwujudnya Kabupaten Jember sebagai daerah unggulan agribisnis
dan usaha ekonomi produktif berbasis potensi local dalam Pembangunan berkelanjutan menuju
masyarakat yang sejahtera dan bermartabat”. Adapun arah kebijakan Pembangunan jangka
panjang dan agenda tahap ke-4 (2020-2025) Kabupaten Jember yang menjadi penugasan bagi
BKPSDM adalah:

Misi ke-1: Mengembangkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik

Arah Kebijakan: Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. Diarahkan untuk mewujudkan

penyelenggaraan otonomi daerah yang efektif, produktif dan mampu mewujudkan

kesejahteraan masyarakat

Agenda: Standarisasi Kompetensi Jabatan
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3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraan
tugas dan fungsi Perangkat Daerah serta mengacu pada tujuan dan sasaran target kinerja
Rancangan Rencana Strategis Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Tahun 2021-2026, yaitu:

Tujuan Non Rutin:

Meningkatnya Kualitas Perencanaan, Pengendalian, Penelitian dan Pengembangan
Pembangunan Daerah

Sasaran Non Rutin:

1. Mewujudkan perencanaan Dan Evaluasi Pembangunan Dacrah Yang Berkualitas;

2. Menyediakan Kebutuhan Kajian Dalam Rangka Pembangunan Jember.

Tujuan Rutin:

1. Tujuan 1:
Terselenggaranya Pemerintahan dan Pelayanan Publik oleh SDM Aparatur yang
Kompeten.
Terdapat 2 (dua) Sasaran dari tujuan ini yaitu:
a. Meningkatkan Kualitas Penataan, Kinerja dan Akurasi Data Kepegawaian
b. Meningkatkan Kompetensi ASN

2. Tujuan 2:
Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang Profesional,

Efektif, dan Efisien

Sasaran Rutin:Meningkatnya Efektifitas Pencapaian Target Kinerja Perangkat Daerah

31



3.3 Program dan Kegiatan

Faktor utama yang menjadi bahan pertimbangan Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam merumuskan program dan anggaran tahun 2025
adalah untuk mendukung pencapaian visi dan misi kepala daerah, meningkatkan tata kelola
pemerintahan yang efektif, dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Adapun fokus utama
perumusan program dan kegiatan BKPSDM adalah untuk memastikan terwujudnya sistem merit
dalam penyelenggaraan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik oleh SDM yang
berkompeten. Program dan kegiatan BKPSDM difokuskan untuk memenuhi beberapa aspek
yang merupakan pilar dalam mendukung terselenggaranya sistem merit di Kabupaten Jember,
yaitu:

1. Perencanaan Kebutuhan, yang dapat terpenuhi dengan indikator:
a. Ketersediaan peta jabatan dan rencana kebutuhan pegawai untuk jangka menengah yang
sudah ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK);
b. Ketersediaan data kepegawaian secara lengkap dan termutakhirkan (up to date) yang
disusun menurut jabatan, pangkat, unit kerja, kualifikasi dan kompetensi;
c. Ketersediaan data pegawai yang akan memasuki masa pensiun dalam lima tahun yang
disusun menurut jabatan, pangkat, unit kerja dan pendidikan terakhir; dan
d. Ketersediaan rencana pemenuhan kebutuhan ASN jangka menengah.
2. Pengadaan, yang dapat terpenuhi dengan indikator:
a. Ketersediaan rencana pengadaan ASN untuk tahun berjalan;
b. Ketersediaan kebijakan internal terkait pengadaan ASN secara terbuka, kompetitif,
transparan dan tidak diskriminatif;
c. Pelaksanaan penerimaan ASN dilakukan secara terbuka, kompetitif, transparan dan tidak
diskriminatif;
d. Pelaksanaan pelatihan dasar bagi CPNS; dan
e. Persentase CPNS yang diangkat menjadi PNS ditempatkan sesuai formasi jabatan dan
unit kerja yang dilamar.
3. Pengembangan Karir, yang dapat terpenuhi dengan indikator:

Ketersediaan standar kompetensi jabatan (manajerial, teknis dan sosial kultural) untuk

P

setiap jabatan;

b. Ketersediaan profil pegawai yang disusun berdasarkan pemetaan talenta/kompetensi;



. Ketersediaan talent pool yang disusun berdasarkan pemetaan kompetensi manajerial dan
hasil penilaian kinerja;
. Ketersediaan rencana suksesi yang telah sesuai dengan standar kompetensi teknis jabatan
dengan mempertimbangkan pola karier instansi;
. Ketersediaan informasi kesenjangan kualifikasi dan kompetensi pegawat;
Ketersediaan informasi tentang kesenjangan kinerja;
. Ketersediaan strategi dan program untuk mengatasi kesenjangan kompetensi dan kinerja
dalam rangka peningkatan kapasitas ASN;
. Penyelenggaraan diklat untuk mengatasi kesenjangan;
Pelaksanaan peningkatan kompetensi melalui praktik kerja dan pertukaran pegawai; dan
Pelaksanaan peningkatan kompetensi melalui coaching dan mentoring.
Promosi dan Mutasi, yang dapat terpenuhi dengan indikator:
. Penyusunan dan penetapan kebijakan internal tentang pola Karir;
. Ketersediaan kebijakan internal tentang pengisian JPT secara terbuka serta promosi dan
mutasi dengan mengacu pada talent pool dan rencana suksesi; dan
. Pelaksanaan kebijakan pengisian JPT, Jabatan Administrasi secara terbuka dan
kompetitif.
Manajemen Kinerja, yang dapat terpenuhi dengan indikator:
. Ketersediaan kontrak kinerja yang terukur dan diturunkan dari Rencana Strategis
organisasi;
. Penggunaan metode penilaian kinerja yang objektif;
. Pelaksanaan penilaian kinerja secara berkala yang disertai dengan dialog kinerja untuk
memastikan tercapainya kontrak kinerja;
. Ketersediaan informasi tentang analisis permasalahan kinerja dan penyusunan strategi
penyelesaiannya untuk mewujudkan tujuan organisasi; dan
. Penggunaan hasil penilaian kinerja dalam pengambilan keputusan terkait pembinaan dan
pengembangan karir.
Penggajian, Penghargaan dan Disiplin, yang dapat terpenuhi dengan indikator:
. Kebijakan internal instansi tentang pembayaran tunjangan kinerja berdasarkan hasil
penilaian kinerja;
. Ketersediaan kebijakan internal untuk memberi penghargaan yang bersifat finansial dan

non-finansial terhadap pegawai berprestast;




c. Kebijakan internal instansi tentang penegakan disiplin, kode etik dan kode perilaku ASN
di lingkungan instansinya;
d. Pengelolaan data terkait pelanggaran disiplin, pelanggaran kode etik, dan kode perilaku
yang dilakukan pegawai.
7. Perlindungan dan Pelayanan, yang dapat terpenuhi dengan indikator:
a. Kebijakan perlindungan untuk pegawai (di luar dari jaminan kesehatan, jaminan
kecelakaan kerja, program pensiun, yang diselenggarakan secara nasional); dan
b. Penyediaan fasilitas untuk memberi kemudahan bagi pegawai yang membutuhkan
pelayanan administrasi.
8. Sistem Informasi, yang dapat terpenuhi dengan indikator:
a. Pembangunan sistem informasi kepegawaian yang berbasis online yang terintegrasi
dengan sistem penilaian kinerja, penegakan disiplin dan pembinaan pegawai;
b. Penerapan e-performance yang terintegrasi dengan sistem informasi kepegawaian yang
berbasis online;
c. Penggunaan e-office yang memudahkan pelayanan administrasi kepegawaian; dan
d. Pembangunan dan penggunaan assessment centre dalam pemetaan kompetensi dan

pengisian jabatan berbasis teknologi informasi.

Secara umum Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Jember pada Tahun Anggaran 2025 akan melaksanakan 3 program yang terdiri dari
11 kegiatan dan 49 sub kegiatan dengan nilai total anggaran Belanja sebesar Rp. 25.152.695.317
(Dua Puluh Lima Milyar Seratus Lima Puluh Dua Juta Enam Ratus Sembilan Puluh Lima Ribu
Tiga Ratus Tujuh Belas Rupiah).
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BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja dan Pendanaan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Jember Tahun 2025 berisi program, kegiatan dan sub kegiatan serta pagu
indikatif, yang dirancang untuk mendukung terwujudnya capaian Rencana Strategis Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember untuk mendukung
prioritas pembangunan daerah, dan prioritas perangkat daerah maupun untuk pemenuhan

pelayanan Perangkat Daerah dalam menyelenggarakan urusan pemerintah daerah.
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BAB V PENUTUP

Program dan kegiatan BKPSDM Kabupaten Jember Tahun 2025 memerlukan
perhatian karena merupakan bagian dari tengah perjalanan rangkaian dari rencana
strategis lima tahunan pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Jember. Hasil dari program dan kegiatan tahun 2025 merupakan
ukuran keberhasilan perencanaan program dan kegiatan yang tertuang dalam Renstra
BKPSDM Kabupaten Jember 2021-2026. Namun, ada kalanya target kinerja dan
penganggaran yang telah disusun sebelumnya dalam Renstra BKPSDM harus dilakukan
penyesuaian kembali sesuai dengan ketersediaan anggaran dan kemampuan fiskal daerah.
Untuk tahun 2025, BKPSDM menyesuaikan target kinerja sesuai dengan ketersediaan
anggaran sebesar Rp. 25.152.695.317 (Dua Puluh Lima Milyar Seratus Lima Puluh Dua
Juta Enam Ratus Sembilan Puluh Lima Ribu Tiga Ratus Tujuh Belas Rupiah ). Adapun
beberapa prioritas yang perlu diakomodir oleh BKPSDM pada tahun 2025 antara lain
untuk mendorong implementasi sistem merit dalam manajemen ASN, mewujudkan
manajemen talenta ASN, meningkatkan indeks profesionalitas ASN, pengelolaan kinerja
ASN serta pengembangan kompetensi ASN disamping melaksanakan layanan rutin
kepegawaian seperti layanan kenaikan pangkat, pemberhentian pegawai, mutasi ASN,
promosi ASN, pemberian penghargaan, serta pemberian izin tugas belajar.

Dengan dilaksanakannya Rancangan Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Jember Tahun 2025, yang nantinya pada
Penetapan Rencana Kerja akan dipergunakan sebagai dasar penyusunan RKA Tahun 2025
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang digunakan untuk
penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran 2025
Kabupaten Jember Tahun 2025.

Jember, Juli 2024
Kepala Badan Kepegawaian dan
Pengemk’:jgggnSmnber Daya Manusia
~“Kabupaten:Jember
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